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hubungan Flow dan Self-affirmation yang menurut penulis dapat dikembangkan 

untuk mereduksi Music Performance Anxiety. Penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan baik karena adanya bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis 

akan menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Rahmat Raharjo, M.Sn. Selaku kepala prodi D4 Penyajian Musik 

yang telah banyak berkontribusi hingga tugas akhir ini dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu. 

2. Bapak Mardian Bagus Prakosa, S.Pd., M.Mus. Selaku sekretaris prodi D4 

Penyajian Musik yang telah memberikan banyak informasi mengenai teknis 

dan hal-hal yang berkaitan dengan tugas akhir ini. 



 iv 

3. Bapak Prof. Dr. Djohan, M.Si dan Mardian Bagus Prakosa, S.Pd., M.Mus. 

Selaku dosen pembimbing I dan II yang telah membantu dan memberikan 

banyak ide, wawasan, dan inspirasi. 

4. Bapak Dr. Kardi Laksono, M.Phil. Selaku penguji yang telah memberikan 

kritik dan saran membangun. 

5. Bapak Danny Ceri, S.Sn., M.Mus. Selaku dosen biolin yang telah 

memberikan banyak ilmu dari segi teori maupun praktik mengenai 

performance. 

6. Ayah dan ibu penulis yang telah memberikan dukungan, doa, dan 

kesempatan untuk menempuh pendidikan hingga ke jenjang perguruan 

tinggi.  

7. Para responden penelitian yang telah bersedia membantu mengisi kuisioner. 

8. Mba Indra Wardani, mba Atika Septiana Laksmi, Anindita Risna Calista 

yang bersedia meluangkan waktu dan memberikan ilmu serta arahan kepada 

penulis. 

9. Nicholas Christianto Wijaya yang selalu memberikan bantuan, dukungan, 

doa, dan semangat. 

10. Semua teman penulis, khususnya Aghisna Indah Mawarni dan Eunice 

Pauline Kalauserang yang telah menjadi penyemangat dan tempat berkeluh 

kesah. 

Yogyakarta, 26 Juni 2023 

 

Penulis 

Yuli  



 v 

HUBUNGAN FLOW DAN SELF-AFFIRMATION DENGAN REDUKSI 

MUSIK PERFORMANCE ANXIETY PADA BIOLINIS 

 

Oleh: Yuli 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara flow dan Self-

affirmation dengan reduksi music performance anxiety pada biolinis. Kecemasan 

dalam pertunjukan musik memang merupakan sebuah tantangan yang dihadapi oleh 

banyak musisi. Oleh karena itu, penelitian mengenai flow dan self-affirmation 

diharapkan dapat menjadi strategi untuk mereduksi masalah kecemasan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori mengenai Flow, Self-affirmation, dan Music 

Performance Anxiety. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan survei. Instrumen penelitiannya adalah kuisioner yang berisikan 3 skala 

pengukuran yaitu, Activity Flow State Scale (AFSS), Spontaneous Self-Affirmation 

Measure (SSAM), dan Kenny Music Performance Anxiety Inventory Revised (K-

MPAI-R). Subyek penelitian berjumlah 72 responden dengan kriteria pemain biolin 

yang berusia 17-22 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang 

kuat antara self-affirmation dengan flow dan music performance anxiety, sedangkan 

flow dan music performance anxiety memiliki hubungan yang lemah. Hubungan 

yang signifikan antara self-affirmation dan music performance anxiety dapat 

diimplementasikan untuk membantu mereduksi kecemasan pada biolinis saat 

tampil. Selain itu, self-affirmation juga mendukung terjadinya flow untuk dapat 

membantu mereduksi music performance anxiety. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara flow dan self-affirmation dengan reduksi 

music performance anxiety pada biolinis. 

 

Kata kunci: flow, self-affirmation, music performance anxiety, violinist 
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RELATIONSHIP FLOW AND SELF-AFFIRMATION WITH MUSIC 

PERFORMANCE ANXIETY REDUCTION IN VIOLINIST 

 

By: Yuli 

 

ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the relationship between flow and 

self-affirmation with music performance anxiety reduction in violinist. Anxiety in 

music performances is a challenge faced by many musicians. Therefore, research 

on flow and self-affirmation is expected to be a strategy to reduce this anxiety 

problem. This study uses the theory of Flow, Self-affirmation, and Music 

Performance Anxiety. The method is used quantitative method with a survey 

approach. The research instrument was used a questionnaire which contained 3 

measurement scales, namely, Activity Flow State Scale (AFSS), Spontaneous Self-

Affirmation Measure (SSAM), and Kenny Music Performance Anxiety Inventory 

Revised (K-MPAI-R). The results shows that there is a strong relationship between 

self-affirmation with flow and music performance anxiety, while flow and music 

performance anxiety have a weak relations. A significant relationship between self-

affirmation and music performance anxiety can be implemented to help reduce 

anxiety in violinist during performance. On the other hand, self-affirmation also 

can supports the occurrence of flow in order to reduce music performance anxiety. 

Therefore, it can be concluded that there is a relationship between flow and self-

affirmation with music performance anxiety reduction in violinist. 

 

Keywords: flow, self-affirmation, music performance anxiety, violinist
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan psikologi seperti gangguan mental/jiwa dapat terjadi pada 

siapapun mulai dari muda hingga tua dan gangguan psikologis yang paling 

sering dijumpai adalah rasa cemas berlebih misalnya, karena seseorang terlalu 

sering berada dalam kondisi yang buruk, seperti mengalami tekanan, ketakutan, 

stres, trauma, dan lainnya (www.bbc.com). Kecemasan yang berlebih tersebut 

dapat terjadi kapan saja dan jika terjadi secara intens dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan fisik. 

Dalam aktivitas sehari-hari rasa cemas dapat ditemukan pada berbagai 

bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Melalui sistem pembelajaran 

yang berlaku seperti di Indonesia, membuat peserta didik mempelajari banyak 

hal/pelajaran dalam suatu jangka waktu tertentu. Kondisi tersebut membuat 

banyak pelajar yang merasa tertekan dan memicu terjadinya stres, bahkan tidak 

sedikit juga yang berujung sakit. Dilansir dari (www.kompasiana.com), ada 

seorang pelajar yang sering mengeluh sakit perut dan kepala secara intens, 

namun menurut diagnosa dokter semua hasilnya baik-baik saja, setelah 

konsultasi kepada psikolog ternyata dinyatakan mengalami stres. 

Pada kasus yang lain, ada juga pelajar yang merasakan jantung yang 

berdebar-debar hingga sesak nafas dan harus dirawat dirumah sakit karena 

cemas menghadapi ujian. Hal tersebut ternyata terjadi tidak karena ujian saja, 

melainkan timbulnya rasa takut yang berlebihan akan ekspektasi dan tuntutan 

http://www.bbc.com)./
http://www.kompasiana.com/
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orang tua agar mendapatkan hasil yang maksimal (id.theasianparent.com). 

Ketidakcocokan dengan lingkungan pertemanan dan adanya perundungan juga 

membuat seseorang tumbuh menjadi pribadi yang anti sosial, takut/cemas, 

kehilangan kepercayaan diri, dan memiliki potensi besar untuk melakukan 

bunuh diri (theconversatiom.com). 

Kecemasan berlebih juga sering dialami oleh orang-orang yang berada 

dalam bidang seni pertunjukan seperti halnya musisi. Banyak dari musisi 

mengalami kecemasan berlebih saat akan melakukan pertunjukan secara 

langsung atau biasa yang disebut dengan demam panggung. Kaka yang 

merupakan vokalis dari Slank menceritakan pengalamannya yang sering blank 

karena kecemasan yang dirasakan (www.medcom.id). Kejadian tersebut 

ternyata juga dialami oleh Vidi Aldiano (penyanyi), Vidi pernah mengalami 

sesak nafas dan kaki tangan kesemutan hingga pingsan gara-gara serangan 

cemas dan panik yang berlebih pada waktu hendak tampil (www.kompas.com). 

Rasa cemas yang berlebih juga dirasakan oleh sejumlah musisi ternama 

yang bahkan sering tampil. Adele bahkan mengaku seringkali mengalami sakit. 

Hal tersebut di karena kan demam panggung seperti jantung berdebar parah 

hingga muntah. Tak hanya itu saja, gitaris ternama sekelas Bruce Springteen 

juga mengakui sering mengalami hal yang sama sampai membuatnya depresi. 

Selena Gomez, Zain Malik, hingga John Mayer, dan Joe Beleznay pun mengaku 

pernah merasakan sesak nafas karena demam panggung dan didiagnosis 

mengalami ansietas (www.health.detik.com). 

http://www.medcom.id/
http://www.kompas.com/
http://www.health.detik.com/
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Melansir dari (www.hipwee.com) Keisya Levronka (penyanyi) 

menceritakan tentang trauma yang dialami untuk tampil dan tak jarang juga 

merasakan cemas setelah berkali-kali dihujat oleh netizen. Penyebabnya karena 

sempat beberapa kali keliru saat menyanyikan karya milik Keisya sendiri dalam 

beberapa acara pertunjukan musik. Hal yang sama juga dirasakan oleh Devano 

Danendra, akibat sering di bully membuat Devano mengalami cemas hingga 

takut berlebih saat bertemu banyak orang. Trauma yang dialami itu juga sering 

mengganggu Devano saat bernyanyi hingga membuatnya memiliki niat untuk 

bunuh diri dan ingin berhenti dari dunia entertainment (www.liputan6.com). 

Banyaknya cerita pengalaman dari para musisi menunjukan bahwa, 

secara tidak langsung musisi seperti “diharuskan” untuk memenuhi ekspektasi, 

baik dari industri musik maupun audiens. Jika karya yang dimainkan tidak 

sesuai dengan tuntutan tersebut maka, mereka harus siap untuk mendengar 

komentar negatif bahkan terancam kehilangan kesempatan untuk 

mempertahankan eksistensinya agar bisa terus berkarir/berkarya dan 

mempunyai penghasilan. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa gangguan 

kecemasan terjadi bukan hanya karena persoalan tampil di depan publik saja, 

akan tetapi karena faktor sosial dan ekonomi juga (www.brilio.net).  

Berdasarkan fenomena kecemasan di atas, memang tak dapat dipungkiri 

bahwa efek dari rasa cemas merupakan bagian dari proses yang dirasakan oleh 

musisi yang ingin terus berkarya. Namun, rasa cemas yang dialami oleh para 

musisi tersebut juga sekaligus dapat menjadi penghambat dan mengganggu 

keberlangsungan hidup seorang musisi kalau tidak diantisipasi. Menyadari 

http://www.hipwee.com/
http://www.liputan6.com/
http://www.brilio.net/
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bahwa rasa cemas yang berlebih bahkan dapat menganggu kesehatan musisi, 

maka penting untuk musisi memiliki strategi atau cara “how to dealing with 

anxiety”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan peristiwa kecemasan pada musisi yang sudah dipaparkan, 

perlu adanya konfirmasi dan pengembangan konsep dalam mengantisipasi 

persoalan tersebut. Hal tersebut didasarkan juga oleh pengalaman penulis 

sebagai pemain biolin dalam menghadapi kecemasan yang sama secara terus-

menerus hingga menyebabkan keluhan fisik. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai hubungan antara Flow dan Self-affirmation dengan gejala, efek, serta 

solusinya masih sangat relevan.  

 

C. Hipotesis 

Terdapat hubungan antara Flow dan Self-affirmation dengan reduksi 

Music Performance Anxiety (MPA) pada biolinis. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Memberikan edukasi mengenai konsep Flow dan Self-affirmation 

kepada musisi, khususnya pemain biolin 

2. Untuk mengetahui korelasi antara Flow dan Self-affirmation dengan 

Music Performance Anxiety pada biolinis. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Membuka wawasan musisi mengenai konsep Flow dan Self-

affirmation  

2. Memberikan masukan pada biolinis melalui korelasi antara Flow dan 

Self-affirmation dengan Music Performance Anxiety. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Bagian ini menampilkan sejumlah literatur dari riset terdahulu yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Penelitian sebelumnya, membahas mengenai 

variabel sama, hanya saja ada yang dikaitkan dengan variabel-variabel lainnya 

seperti Flow dan Music Performance Anxiety dalam berbagai konteks format, 

instrumen, bagaimana hubungan keduanya pada pemain professional, pelajar, 

amatir, dan lainnya. Self-affirmation dan hubungannya dengan peningkatan 

well-being.  

LiLi (2019) melakukan penelitian mengenai hubungan antara Flow dan 

Music Performance Anxiety (MPA) dengan melibatkan 75 orang dari 

universitas Missouri Colombia dalam klasifikasi; kelas sejarah musik 11 orang, 

kelas vokal 36 orang, studio perkusi 12 orang, klinik latihan band 8 orang, dan 

kelas pendidikan musik 5 orang. Para subjek diminta mengisi kuisioner yang 

terbagi menjadi 3 bagian yaitu, pertama mengenai informasi umum tentang diri 

mereka, kedua adalah pertanyaan mengenai aktivitas flow dengan 

menggunakan Activity Flow State Scale (AFSS) (Payne, Jackson, Noh, & Stine-

Morrow, 2011), kemudian yang ketiga mengenai music performance anxiety 

(MPA) dari Kenny Music Performance Anxiety Inventory-Revised (K-MPAI-R) 

(Kenny, 2009). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pertama, Flow tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan MPA. Kedua, hasil dari 

penyelidikan dari korelasi antara 12 faktor MPA dengan 9 dimensi Flow, 
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menyatakan bahwa hanya 4 dimensi Flow berhubungan dengan faktor MPA 

yaitu adanya tujuan yang jelas, umpan balik yang jelas, pengalaman positif, dan 

penguasaan diri. Ketiga, ditemukan 88 item yang berkorelasi negatif dan 2 item 

positif dari hubungan antara item K-MPAI-R dan item AFSS. 

Hasil di atas juga didukung oleh Cohen & Bodner (2019) yang 

melibatkan 202 musisi orkestra klasik dari berbagai instrumen musik di Israel. 

Fokus dari penelitian ini menguji 2 hal, yaitu pengalaman Flow para musisi dan 

hubungan negatif antara Flow dan MPA. Hasil penelitiannya membuktikan 

bahwa 85,5% musisi mengalami Flow, namun hubungan antara Flow dan MPA 

memiliki korelasi yang negatif. Dari investigasi yang dilakukan terhadap kedua 

hal tersebut sekaligus menunjukkan bahwa terdapat 3 dimensi Flow dengan 

skor tetinggi yaitu keseimbangan antara kemampuan dengan tantangan, tujuan 

yang jelas, dan umpan balik secara langsung yang jelas. Adanya korelasi yang 

negatif antara Flow dengan MPA, di karena kan rendahnya tingkat MPA pada 

musisi orkestra klasik profesional.  

Pada 2021, Cohen & Bodner kembali melakukan replikasi 

menggunakan data yang sama dari penelitian sebelumnya, akan tetapi 

dilengkapi beberapa variabel dalam konteks pertunjukan (khususnya solo), 

orkestra, instrumen, jenis kelamin, usia, dan budaya. Hasilnya menunjukkan 

bahwa sebagian besar (56,3%) pemain orkes mengalami MPA, terutama dalam 

pertunjukan solo. Kemudian instrumentalis dengan pengalaman Flow tertinggi 

dan MPA yang rendah adalah pemain perkusi sedangkan pemain string 

mengalami hal yang sebaliknya. Demikian pula dengan usia, memiliki korelasi 
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positif pada Flow dan negatif pada MPA, sedangkan jenis kelamin dan tempat 

asal (budaya) tidak memiliki korelasi dengan Flow dan MPA. Menurut Cohen 

& Bodner (2021), perbedaan persentase pemain perkusi dan pemain string 

dalam merasakan Flow dan MPA, disebabkan oleh tugas dari perkusionis yang 

tidak sekompleks pemain string dan mempunyai peluang besar untuk 

merasakan Flow serta menekan tingkat MPA.  

Hasil penelitian Fullagar et al (2013) memberikan pandangan yang 

sedikit berbeda mengenai sebab akibat dari Flow dan MPA yaitu, bukan hanya 

tingginya MPA yang membuat Flow menjadi rendah, melainkan Flow yang 

tinggi juga dapat meredakan MPA, karena dalam kondisi tersebut seseorang 

dapat terdorong untuk fokus dan menikmati pertunjukannya. Dari beberapa 

penelitian di atas disebutkan bahwa Flow memiliki hubungan yang erat dengan  

aktivitas bermusik serta tetap memberikan kontribusi meskipun cenderung 

berkorelasi negatif dengan MPA. Namun, adanya kemungkinan bahwa Flow 

yang tinggi dapat menekan MPA serta terdapat juga korelasi antara 3 atau 4 

dimensi Flow yang dapat meredakan MPA, membuat suatu kemungkinan 

bahwa Flow dapat dikembangkan untuk meredakan MPA seperti penelitian dari 

Mao et al (2020). Sedikit berbeda dari penelitian di atas, mereka justru 

memfokuskan penelitiannya pada aspek Flow yang dapat meredakan MPA 

dengan meningkatkan well-being seseorang menggunakan self-concept sebagai 

variabelnya, yaitu dengan meningkatkan self-efficacy dan academic self-

esteem. 
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Penelitian lain juga membuktikan bahwa Self-affirmation dapat 

meningkatkan well-being dan mental yang lebih baik seperti adanya optimisme, 

kebahagiaan dan harapan yang lebih besar, efikasi kesehatan individu, serta 

berkurangnya kesedihan dan amarah (Emanuel et al. 2018). Berdsasarkan studi 

sebelumnya, well-being dikategorikan menjadi 2 yaitu hedonis dan eudaimonik. 

Kesejahteraan hedonis diartikan sebagai keadaan seseorang yang sebagian 

besar didominasi oleh pengalaman emosi yang positif dari pada negatif, 

sedangkan eudaimonik lebih menggambarkan kehidupan yang sesuai dengan 

jati diri, termasuk memenuhi kebutuhan psikologis, pengalaman makna, tujuan 

hidup, dan keterlibatan dalam pengalaman Flow (Nelson et al. 2014). Riset oleh 

Jessop et al (2022), membuktikan bahwa seseorang yang terlibat dalam Self-

affirmation secara langsung, cenderung mengalami kesejahteraan hedonis dan 

eudaimonik yang lebih besar. Hal tersebut menunjukkan adanya ketelibatan 

yang positif antara Self-affirmation dengan well-being. Terdapat 2 pengaruh 

dari self-affirmation yaitu, pertama, pengaruh secara tidak langsung, Self-

affirmation dapat mengurangi reaksi negatif terhadap stres. Kedua, pengaruh 

secara langsung, Self-affirmation dapat meningkatkan efikasi diri dan 

pengendalian diri (Schmeichel and Vohs 2009). 

Penjelasan dari penelitian Churchill et al (2018) mengatakan, biasanya 

ujian pertunjukan musik merupakan hal yang dapat membuat para pelajar musik 

menjadi stres, hal tersebut disebabkan adanya evalusasi dari pertunjukan 

tersebut yang mungkin buruk atau berpotensi mengancam pandangan mereka 

terhadap diri mereka sendiri sebagai musisi. Sebuah studi dari Kegelaers et al 
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(2021) turut mengatakan bahwa musisi rentan mengalami gejala masalah 

kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya tekanan yang menimbulkan kecemasan terhadap pertunjukan musik 

(Music Performance Anxiety) seperti, menjadi pusat perhatian/objek yang 

menampilkan suatu karya, kecemasan terhadap ekspektasi pendengar, dan 

evaluasi dengan standar yang tinggi Osborne & Franklin (2002). Gejala itu 

terlihat jelas pada kalangan musisi pelajar dengan prevalensi sebesar 61% dari 

pada musisi professional. Menurut Churchill et al (2018), Self-affirmation 

menjadi salah satu cara pilihan dalam membantu mereduksi efek negatif dari 

stres pada pelajar musik pada saat ujian, hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

korelasi antara Self-affirmation dengan nilai ujian yang tinggi. Namun terdapat 

juga kemungkinan para musisi dapat membuat kesalahan pada saat tampil jika 

berada dalam situasi penuh tekanan saat ujian.  

Hasil penelitian Osmanoğlu & Yilmaz (2019) mengungkapkan bahwa 

terdapat 2 tipe kecemasan yaitu, kecemasan berdasarkan keadaan (kecemasan 

sementara) dan kecemasan sifat. Kecemasan sementara menggambarkan 

keadaan seseorang ketika cemas, sedih, dan terganggu karena berada dalam 

situasi “ancaman” sementara dan dapat hilang setelah “ancaman” tersebut 

hilang. Pada saat seseorang mengalami ketakutan yang intens, reaksi fisiologis 

seperti keringatan, memerah, memudar, dan gemetar terjadi di dalam tubuh hal 

tersebut termasuk dalam kecemasan sementara. Tipe kecemasan kedua adalah 

kecemasan sifat yang merupakan kecemasan dalam diri individu. Kecemasan 

merupakan bagian dari emosi yang normal dialami oleh manusia pada saat 
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menghadapi suatu tekanan/ancaman, namun dapat memberikan pengaruh 

negatif jika terjadi secara terus menerus. Berdasarkan dari penelitian tersebut, 

Umuzdaş et al (2019) juga menjelaskan secara detail mengenai tipe kecemasan 

di atas dan melakukan riset terhadap tingkat kecemasan pertunjukan pada 

mahasiswa s1 pengajar musik di universitas Gaziosmanpasa, Turki. Hasilnya 

menunjukkan bahwa wanita lebih banyak mengalami kecemasan sifat dan laki-

laki kecemasan sementara, namun secara keseluruhan wanita lebih sering cemas 

dibandingkan laki-laki dan bila dilihat dari segi instrumen, tingkat kecemasan 

tertinggi adalah mahasiswa string. 

Penelitian lainnya yang sepakat dengan penelitian di atas dari Iusca & 

Dafinoiu (2012) yang ditujukan untuk melihat pengaruh jenis kelamin dan 

instrumen musik terhadap MPA. Studi ini melibatkan 54 laki-laki dan 74 

perempuan dari Universitas Seni Romania. Instrumen musiknya terdiri dari 35 

pemain string (27 biolin, 2 biola, 2 cello, dan 4 gitar), 36 pemain tiup kayu dan 

logam (5 flute, 12 clarinet, 5 oboe, 2 basson, 2 trumpet, 2 horn, dan 8 

saxophone), 10 pianis, dan 49 vokalis. Penelitian ini menggunakan The 

Competitive State Anxiety Inventory CSAI-2 yang terdiri dari 17 item. Hasilnya 

kecemasan pada perempuan lebih tinggi daripada laki-laki, dan terjadi juga pada 

pemain strings dan vokalis dibandingkan dengan instrumen lainnya. 

Dalam buku  The Musician’s Way, Klickstein (2009) mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh dari kecemasan yang dirasakan oleh musisi (MPA). Pengaruh 

tersebut dibagi menjadi 3 tahap yaitu sebelum, saat, dan sesudah pertunjukan 

berlangsung. Efek dari rasa cemas sebelum pertunjukan ini ditandai dengan 
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perubahan perilaku pada pada musisi yang biasanya terjadi beberapa hari atau 

bahkan minggu sebelum pertunjukan berlangsung. Efek dari kecemasan 

tersebut seperti bersikap menunda-nunda, menghindari latihan atau latihan 

secara berlebihan. Secara mental, merasakan rasa khawatir, pikirannya 

terganggu, depresi, sulit fokus saat latihan, merasakan gejala psikosomatik 

berupa sakit perut, sakit kepala, insomnia, bahkan kehilangan nafsu makan. 

Pada saat pertunjukan, tanda-tanda yang paling terlihat pada fisik adalah 

jantung berdetak kencang, tangan dingin/gemetar, otot menegang, keringat 

berlebihan, rasa pusing hingga mual. Mental seorang penampil juga terlibat saat 

pertunjukan seperti adanya rasa takut, malu, bingung, panik, hilangnya memori, 

dan negatif self-talk. Tahap terakhir, setelah pertunjukan selesai, rasa cemas 

membuat musisi berpikir sesuatu yang negatif secara berlebihan, merasa tidak 

berbakat, malu, putus asa, depresi, dan menghindari latihan.  

 

B. Landasan Teori 

1. Flow  

Secara umum Flow merupakan kondisi di mana seseorang terlibat 

secara penuh dan menikmati aktivitas yang sedang dikerjakan 

(Csikszentmihalyi 2014). Istilah tersebut dipopulerkan oleh Mihaly 

Csikszentmihalyi pada tahun 1975 dengan mengemukakan teorinya 

mengenai Flow. Fullagar et al (2013) mengindentifikasi Flow ke dalam 3 

bagian yaitu pertama, pernyerapan (terdapat keterlibatan dan konsentrasi 

yang mendalam pada tugas yang dikerjakan). Kedua, menikmati kinerja 
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dalam tugas. Ketiga, terdapat motivasi intrinsik yang mengacu pada diri 

sendiri.  

Kondisi Flow membuat seseorang merasakan kepuasan tinggi dalam 

menjalani kegiatannya, memiliki rasa positif, dan termotivasi. Hal tersebut 

sejalan dengan 9 dimensi Flow yang dikemukakan oleh Nakamura & 

Csikszentmihalyi (2002). Tiga dimensi ini disebut sebagai prasyarat Flow 

yaitu adanya keseimbangan antara keahlian dan tantangan, target yang 

tepat/sesuai, dan evaluasi diri yang objektif. Enam dimensi lainnya adalah 

karakteristik pengalaman Flow seperti sinkronisasi kesadaran dan tindakan, 

konsentrasi pada tugas yang ada, memiliki rasa pengendalian, hilangnya 

kesadaran diri karena keterlibatan penuh dalam tugas, merasakan 

pengalaman positif dan memuaskan dalam mencapai tujuan, transformasi 

waktu menjadi pengalaman yang berharga dan positif.  

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk dapat mengalami Flow 

yaitu mengendalikan apa yang dapat dilakukan oleh tubuh seperti 

mengembangkan keterampilan, mengontrol pikiran, memanfaatkan memori 

untuk mengeksplorasi kembali pengalaman yang telah terjadi, 

mengevaluasi keputusan yang telah diambil, serta mengingat pengalaman 

dan informasi penting yang dapat meningkatkan kebahagiaan, kreativitas, 

dan kesejahteraan mental, berkomunikasi, menulis, dan lainnya 

(Csikszentmihalyi, 1990).  
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2. Self-Affirmation 

Pada umumnya, seseorang cenderung termotivasi untuk 

memandang dirinya secara positif, namun perlu disadari bahwa ancaman 

dari hal-hal negatif bisa terjadi kapan saja dan dapat merusak persepsi 

seseorang terhadap potensi dan citra dirinya. Untuk mencegah terjadinya hal 

tersebut, salah satunya dengan melakukan afirmasi yang berfokus pada nilai 

dan kekuatan seseorang (Emanuel et al., 2018). Berdasarkan teori afirmasi 

diri yang dikemukakan oleh (Steele 1988), afirmasi diri mengacu pada 

perilaku dan kognitif yang mendukung seseorang untuk mempertahankan 

integritas diri atau proses penguatan keyakinan dan pandangan positif 

seseorang tentang dirinya sendiri.  

Afirmasi dapat membantu seseorang untuk mempertahankan 

persepsi bahwa dirinya layak/berkompeten, adaptif, dan memiliki nilai 

moralitas yang baik secara keseluruhan sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri. Melalui teori afirmasi diri yang dikemukakan oleh (Steele 

1988), terdapat 4 prinsip yang menjadi kerangka afirmasi diri (Sherman, 

Cohen, and Sherman 2006). Pertama, setiap orang ingin mempertahankan 

harga diri mereka. Kedua, keinginan tersebut menghasilkan respon defensif 

terhadap ancaman. Sikap defensif tersebut merupakan respon yang muncul 

secara natural/otomatis, bahkan sering tidak disadari dengan tujuan untuk 

mengurangi ancaman serta memulihkan integritas diri seseorang. Ketiga, 

sistem diri yang fleksibel. Keempat, orang-orang dapat melakukan afirmasi 
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dengan terlibat dalam aktivitas yang mengingatkan mereka tentang “siapa 

mereka”.  

Dalam teorinya (Steele 1988) juga memaparkan 3 proses afirmasi 

diri yang terdiri dari pertama, motif pembangkitan, pada tahap ini ancaman 

yang menyerang seseorang membangkitkan motif untuk mempertahankan 

diri melalui afirmasi diri, ancaman tersebut dapat muncul dari berbagai 

sumber seperti informasi dari lingkungan hingga perilaku dan penilaian 

orang lain terhadap diri. Kedua, motif reduksi, melalui perubahan perilaku 

dan kognitif seseorang yang dapat mengurangi ancaman atau memperbaiki 

citra diri. Terakhir, menentukan sarana afirmasi diri yang bergantung pada 

aksesibilitas adaptasi tertentu dalam persepsi, ingatan atau imajinasi 

individu. Jika seseorang tidak memiliki pengalaman atau pemahaman yang 

mendukung afirmasi diri yang positif, hal itu dapat mempengaruhi 

keyakinan dan persepsi mereka tentang diri mereka sendiri. 

 

3. Music Performance Anxiety (MPA)  

Pertunjukan musik merupakan sebuah kegiatan yang dibentuk 

sebagai sarana bagi para musisi/penampil untuk berekspresi dan 

membagikan keindahan musikal kepada audiens. Hal tersebut dapat 

membawa pengalaman bahagia dan tidak terlupakan, namun di sisi lain 

banyak juga musisi yang merasakan ketakutan dan kecemasan dalam 

prosesnya (Osborne & Kirsner, 2022). Kecemasan mengacu pada suatu 
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reaksi yang timbul karena adanya antisipasi terhadap ancaman, bahaya, 

ataupun kemungkinan terjadinya peristiwa buruk.  

Penyebab dari kecemasan biasanya tidak diketahui secara pasti dan 

berlangsung dalam jangka yang panjang (Umuzdaş et al. 2019). Pada 

musisi, kecemasan sering dihubungkan dengan phobia sosial dan beberapa 

penyebab lainnya seperti rasa cemas ketika tampil didepan orang banyak 

dan menjadi pusat perhatian, takut membuat kesalahan, adanya 

kekhawatiran akan kemampuan dalam mengendalikan keterampilan 

motorik yang dapat mempengaruhi pertunjukan dan memperburuk 

kecemasan. Fenomena kecemasan pada musisi di atas, disebut sebagai 

Music Performance Anxiety (MPA) (Cox & &inardy, 1993).  

Menurut Kenny (2006), MPA merupakan transisi dari sebuah 

perkembangan disebabkan oleh beberapa hal seperti berkembangnya 

kapasitas kognitif dan fungsi refleksi diri dari masa kanak-kanak, jenis 

pengasuhan dan pengalaman dalam berinteraksi, pandangan diri pada dunia, 

serta pengalaman pertunjukan yang positif atau negatif. Para peneliti juga 

menyepakati bahwa MPA mengacu pada penggambungan komponen 

kognitif, psikologis, perilaku dan fisiologis. Kognitif atau psikologis 

berkaitan dengan pikiran/kepercayaan negatif yang muncul dalam benak 

musisi sebelum, saat maupun setelah tampil, melemahnya memori/ingatan 

(blank). Hal tersebut dapat menyebabkan perasaan tidak percaya diri, 

kekhawatiran akan kesalahan atau ketidakmampuan untuk memenuhi 

harapan orang lain. Perilaku, berkaitan dengan tindakan yang dilakukan 
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oleh seorang musisi ketika mengalami MPA seperti, enggan tampil didepan 

orang banyak, menghindari situasi yang dapat memicu kecemasan, gemetar, 

dan gelisah. Fisiologis, berkaitan dengan gejala fisik seperti detak jantung 

meningkat, keringat berlebih, perasaan tidak nyaman di perut, dan lainnya. 

Berdasarkan dari ketiga teori yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa MPA memang sesuatu yang berada di luar kendali 

seseorang karena penyebabnya yang tidak diketahui secara pasti. MPA 

memiliki kaitan yang erat dengan keperibadian yang dihasilkan dari pola 

asuh, pengalaman, dan lainnya. Untuk menghadapi persoalan tersebut 

dibutuhkan eksperimen yang sifatnya pribadi dan biasanya terjadi dalam 

waktu yang relatif lama/berkelanjutan. Seseorang yang mengalami MPA 

biasanya tidak dapat tampil secara maksimal. Oleh karena itu mereka 

membutuhkan Flow untuk dapat meminimalisir terjadinya kecemasan 

dengan menerapkan 9 dimensi Flow. Namun, keberadaan Flow dalam 

mereduksi MPA tidak dapat berdiri sendiri. Flow membutuhkan Self-

affirmation yang dapat membantunya untuk menjaga seseorang tetap berada 

dalam keadaan well dan fokus pada aktivitas dilakukan. Flow dan Self-

affirmation memiliki hubungan yang sangat erat karena sifat kedua nya 

yang positif dan saling mendukung untuk menciptakan well-being bagi 

seseorang. Pada kenyataannya hampir sebagian besar manusia pernah 

mengalami ketiga hal tersbut. Hanya saja ketiganya memiliki dampak yang 

berbeda-beda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 

pendekatan survei. Tujuannya untuk mencari kaitan antara variabel X1 (Flow) 

dan X2 (Self-affirmation) dengan Y (Music Performance Anxiety). Hipotesisnya 

sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak ada hubungan antara Flow dan Self-affirmation yang 

mungkin dapat mereduksi Music Performance Anxiety (MPA) pada 

biolinis. 

2. Ha : Ada hubungan antara Flow dan Self-affirmation yang mungkin 

dapat mereduksi Music Performance Anxiety (MPA) pada biolinis. 

Secara garis besar, penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner, mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, dan menyajikan data 

yang diperoleh dari kuesioner.  

 

A. Operasional Variabel Penelitian  

Pada tahap pengoperasian variabel, terdapat 2 variabel yang menjadi 

dasar penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Independen  

• Flow: keadaan Flow diartikan sebagai keadaan seseorang 

yang sangat terfokus dan terlibat penuh (baik dari pikiran, 

perasaan, fisik) terhadap aktivitas yang dilakukan. Selain itu, 
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orang yang berada dalam Flow biasanya merasa lebih 

bahagia, semangat, cenderung dapat menunjukan performa 

yang lebih baik, dan memiliki efisiensi yang tinggi. 

• Self-affirmation: pada Self-affirmation, dicirikan dengan 

adanya sebuah tindakan seperti mengatakan hal-hal positif 

yang dapat membantu untuk memotivasi dan membangun 

rasa percaya diri. Biasanya afirmasi diri dipakai oleh orang-

orang untuk memberikan vibrasi yang positif kepada 

psikologis mereka. 

 

2. Variabel Dependen  

• Variabel Music Performance Anxiety: MPA menunjukan 

beberapa gejala seperti gemetar, keringat berlebih, jantung 

berdetak kencang, sulit berkonsentrasi, mengalami 

penurunan daya ingat (lupa), menunda latihan, latihan 

berlebihan, dan lainnya. Namun gerjala tersebut juga 

tergantung pada kondisi mental, keperibadian, pengalaman 

masing-masing musisi terhadap kecemasan, dan lainnya.  

 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada pemain biolin dengan rentang umur 

17-22 tahun secara acak dengan berbagai persebaran latar belakang pendidikan 

sejumlah N=72. Pemilihan rentang usia tersebut didasarkan pada dua hal yaitu, 
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pertama, responden berada dalam usia remaja yang dianggap telah mengerti dan 

mampu memberikan validasi atas apa dirasakan. Kedua, responden sudah 

pernah tampil dalam pertunjukan musik selama beberapa kali atau bahkan 

sering, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat mengenai 

pengalaman MPA. 

 

C. Instrumen Penelitian 

 Pada tahap ini, penulis akan mengumpulkan data menggunakan 

kuesioner yang terbagi dalam 3 bagian yaitu pertama, menguji pengalaman 

responden dalam merasakan Flow dan seberapa sering merasakannya dalam 

pertunjukan sebagai penampil. Kedua, apakah responden pernah melakukan 

Self-affirmation yang berfokus pada nilai dan kekuatan untuk membantu 

mereduksi MPA, seberapa sering, dan bagaimana reaksi yang timbul dengan 

melakukan Self-affrimation. Ketiga, pengalaman responden terhadap MPA, apa 

saja dan seberapa parah gejala yang dirasakan.  

Rancangan kuesioner tersebut didasarkan pada instrumen penelitian dari 

masing-masing aspek seperti Flow, menggunakan Activity Flow State Scale 

(AFSS) (Payne et al. 2011) yang terdiri atas 26 aitem yang merepresentasikan 

9 dimensi flow. Self-affirmation menggunakan Spontaneous Self-Affirmation 

Measure (SSAM) (Harris et al. 2019) yang  berisi 13 aitem mengenai unsur nilai 

dan kekuatan seseorang, dan MPA menggunakan Kenny Music Performance 

Anxiety Inventory Revised (K-MPAI-R) (Kenny 2009) dengan 40 aitem yang 

didasari oleh 12 faktor. Semua instrumen penelitian tersebut akan 
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dikombinasikan menggunakan skala likert yang akan mengukur respon subjek 

penelitian terhadap fenomena yang sedang diteliti. 

No Jawaban Bobot Nilai 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Ragu-ragu  3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Tabel 1 Skala Likert 

 

D. Uji Instrumen Penelitian 

1. Validitas Butir Soal 

Pengujian ditujukan untuk mengukur validitas aaitem kuesioner 

sebelum disebarkan kepada responden. Pada tahap ini akan dilakukan uji 

signifikansi koefisien korelasi terhadap aaitem untuk menentukan apakah 

aaitem layak digunakan atau tidak. Nilai signifikansi pada aaitem yang 

dinyatakan layak/valid adalah <0.05. Berikut ini merupakan rumus korelasi 

dari Pearson Product Moment Correlation: 

Gambar 1 Rumus Pearson Product Moment Correlation 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi 

X : Skor variabel X 

Y : Skor variabel Y 

N : Jumlah responden  

Berdasarkan rumus di atas, jika r hitung > r tabel pada taraf signifikan 0.05% 

untuk N=43 adalah 0.304 atau jika nilai signifiansinya <0.05 maka 
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instrumen dinyatakan valid. Melalui perhitungan yang telah dilakukan, 

terdapat 16 pertanyaan yang valid dan 9 pertanyaan tidak valid nomor 1, 6, 

7, 8, 9, 10, 16, 17,  dan 25. Oleh karena itu, 9 pertanyaan tersebut akan 

dieliminasi. 

• Butir 1: r hitung 0.204  

• Butir 6: r hitung 0.175  

• Butir 7: r hitung 0.072  

• Butir 8: r hitung 0.086  

• Butir 9: r hitung 0.061  

• Butir 10: r hitung 0.177  

• Butir 16: r hitung 0.467  

• Butir 17: r hitung 0.055  

• Butir 25: r hitung 0.289  

 

2. Reliabilitas butir soal  

Pada bagian ini akan dilakukan pengukuran konsistensi dari jawaban 

pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner dengan menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha untuk pengujian reliabilitasnya. 

Berikut ini rumus uji reliabilitas Cronbach’s Alpha: 

Gambar 2 Rumus Reliabilitas Cronbach's Alpha 
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Keterangan: 

Didapatkan nilai Cronbach Alpha dengan nilai 0.697 yang 

menyatakan bahwa data reliabel untuk digunakan. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas Instrumen 
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BAB IV  

HASIL, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Bagian ini akan menapilkan hasil dari kuisioner yang telah dibagikan 

kepada 72 responden selama kurang lebih 5 hari. Rentang usia responden 17-

22 tahun dan dibagikan secara acak sehingga memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda. Usia 17 tahun diasumsikan berada di kelas 2 SMA/SMK 

sedangkan 22 tahun berada di tahun terakhir masa perkuliahan. Hasil kuisioner 

yang dipaparkan merupakan hasil yang telah melalui tahap eliminasi pada uji 

validitas sebelumnya, sehingga pertanyaan kuisioner yang terpakai hanya 16 

pertanyaan. Hasil tersebut diperoleh dari google form dan diolah lagi di 

perangkat lunak SPSS versi 26. Berikut akan dijelaskan mengenai hasil yang 

diperoleh dari kuisioner: 

1. Karakteristik Responden  

a. Usia  

Mengacu pada hasil kuisioner, didapatkan pengelompokan 

karakteristik responden berdasarkan usia sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Usia Responden 
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Tampilan data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berusia 22 tahun, yaitu sebanyak 20 responden dengan 

persentase sebesar 27.8%.  

 

b. Latar Belakang Pendidikan 

Hasil dari kuisioner yang telah dikumpulkan dari responden 

menyatakan bahwa, karakteristik responden berdasarkan latar 

belakang pendidikan sebagian besar merupakan mahasiswa Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta, yaitu sebanyak 42 responden dengan 

persentase 58.3%. 

Kategori Frekuensi Prosentase 

ISI Yogyakarta 42 58.33 

SMM Yogyakarta 15 20.83 

UGM Yogyakarta 5 6.94 

UPH Conservatory of Music 4 5.56 

SMA 2 2.78 

Universitas Brawijaya 1 1.39 

Friedrich Gulda Conservatory 1 1.39 

Universitas Jambi 1 1.39 

Universitas Negeri Yogyakarta 1 1.39 

Total 72 100 

Tabel 4 Persebaran Latar Belakang Pendidikan 
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c. Pengalaman Pertunjukan Musik 

Pada bagian ini dilakukan pemetaan seberapa sering 

responden melakukan pertunjukan musik di depan umum dan 

hasilnya menyatakan bahwa sebanyak 39 responden sering tampil 

dalam pertunjukan musik dengan persentase 54.2% 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-kadang 31 43.1 43.1 43.1 

Sering 39 54.2 54.2 97.2 

Tidak pernah 2 2.8 2.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

Tabel 5 Pengalaman Pertunjukan Musik 
 

2. Uji Data 

a. Uji Validitas  

Pengujian ini menggunakan perbandingan antara nilai r hitung 

dengan r tabel dengan nilai signifikansi pada aaitem yang 

dinyatakan layak/valid adalah <0.05. 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas 
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b. Uji Reliabilitas 

Tahap selanjutnya setelah melalui uji validitas dan semua 

variabel dinyatakan layak/valid, adalah melakukan uji reliabilitas 

pada 16 pertanyaan pada kuisioner. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0.6, pertanyaan dapat dikatakan layak, berikut hasil reliabilitasnya: 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

 

c. Uji Normalitas 

Tahap uji normalitas ini akan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov, yang menyatakan apabila P > 0.05 maka data berdistribusi 

normal dan sebaliknya. 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas di atas menampilkan bahwa 

nilai signifikansi (P) flow adalah 0.019, affirmation (P = 0.000), dan 

MPA (P = 0.007) yang artinya dari ketiga hasil tersebut data tidak 

berdistribusi secara normal.  

 



 28 

d. Uji Korelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan 

yang dinyatakan dalam r. Hasil uji normalitas di atas menyatakan 

bahwa data tidak normal. Maka dari itu, pada pengujian ini 

akadigunakan uji korelasi Spearman’s rank dengan ketentuan P < 

0.05.  

Berdasarkan pada Tabel 9 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Flow berhubungan secara kuat dengan Self-affirmation tapi tidak 

dengan MPA dan Self-affirmation berkorelasi secara signifikan 

terhadap Flow dan MPA. 

 

B. Analisis Deskriptif Data 

Secara garis besar, analisis ini akan membahas 3 aspek yaitu variabel 

Flow, Self-affirmation, dan Music Performance Anxiety yang didasarkan pada 

hasil dari 72 responden. Berikut ini adalah deskripsi masing-masing variabel 

tersebut: 

 

Tabel 9 Hasil Uji Korelasi Spearman's Rank 
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1. Flow 

Variabel pengukuran kuisioner flow didasarkan pada 9 dimensi flow 

yang telah dipaparkan dalam teori yaitu bagaimana tanggapan responden 

terhadap dimensi-dimensi tersebut, apakah mereka merasakan pengalaman 

flow atau tidak. Variabel ini diukur menggunakan 4 dari 9 dimensi Flow 

yaitu keseimbangan antara kemampuan dan tantangan, tujuan yang tepat, 

umpan balik yang jelas, penggabungan antara kesadaran dan tindakan yang 

dilakukan. 

Kode Butir 
Jawaban 

Jumlah 
SS S R TS STS 

B1 4 46 18 3 1 72 

B2 18 43 10 0 1 72 

B3 13 35 20 3 1 72 

B4 5 31 27 7 2 72 

Total 40 155 75 13 5 288 

Prosentase % 13.88 53.81 26.04 4.51 1.73 100 

Tabel 10 Hasil Kuisioner Flow 

Data tersebut menunjukan bahwa skor tertinggi yang terdapat dalam 

4 dimensi variabel Flow adalah 155 pada jawaban setuju dengan persentase 

sebesar 53.81%. Hal tersebut membuktikan bahwa sebagian besar 

responden mengalami Flow 

 

2. Self-affirmation 

Variabel self-affirmation adalah variabel yang mengukur mengenai 

value (nilai) dan strength (kekuatan) yaitu apakah responden melakukan 

afirmasi berdasarkan kedua hal tersebut. 
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Kode Butir 
Jawaban 

Jumlah 
SS S R TS STS 

B13 20 37 12 2 1 72 

B14 17 46 9 0 0 72 

B15 14 41 16 1 0 72 

B16 11 51 10 0 0 72 

Total 62 175 47 3 1 293 

Prosentase % 21.16 59.72 16.04 1.02 0.34 100 

Tabel 11 Hasil Kuisioner Self-Affirmation 

Hasil data di atas menunjukan bahwa skor tertinggi yang terdapat 

dalam variabel self-affirmation adalah 175 pada jawaban setuju (59.72%). 

Hal tersebut membuktikan sebagian besar responden melakukan self-

affirmation. 

 

3. Music Performance Anxiety 

Variabel MPA ini akan digunakan untuk mengukur apakah para 

responden mengalami gejala MPA pada saat sebelum, saat, maupun sesudah 

tampil dalam pertunjukan musik. Variabel ini diukur menggunakan 6 dari 

12 faktor MPA yaitu depresi/putus asa, khawatir/takut, kecemasan somatis, 

perenungan pra/pasca tampil, pengawasan diri/orang lain, dan kecemasan 

menyebar. 

Kode Butir 
Jawaban 

Jumlah 
SS S R TS STS 

B5 19 31 7 12 3 72 

B6 13 31 10 14 4 72 

B7 23 26 16 6 1 72 

B8 19 38 10 4 1 72 

B9 14 26 13 14 5 72 

B10 16 24 18 13 1 72 

B11 18 38 8 7 1 72 

B12 17 31 17 5 2 72 

Total 139 245 99 75 18 576 

Prosentase % 24.13 42.53 17.18 13.02 3.12 100 

Tabel 12 Hasil Kuisioner MPA 
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Berdasarkan dari data di atas, nilai skor tertinggi berada pada 

jawaban setuju yaitu 245 dengan persentase sebesar 42.53%, kemudian di 

urutan yang kedua berada pada jawaban sangat setuju dengan skor 139 

(24.13%). Hal tersebut membuktikan bahwa sebagian besar responden 

mengalami Music Performance Anxiety (MPA). 

Hasil dari ketiga variabel di atas menunjukan adanya konfirmasi 

yang positif mengenai teori dari Flow, Self-affirmation, dan Music 

Performance Anxiety (MPA). Semua respons tersebut tidak dapat disangkal, 

bahwa MPA memang merupakan sebuah fenomena yang sering terjadi di 

kalangan musisi, hampir seluruh musisi di dunia pernah mengalaminya dan 

melakukan berbagai cara untuk mereduksi MPA, salah satunya dengan Self-

affirmation. Sejalan dengan teori yang telah dikemukakan, Self-affirmation 

memang cara mudah dan cepat yang dimiliki manusia untuk membantu 

memulihkan kepercayaan diri, hal tersbut disetujui oleh sebagian besar 

responden yang menjawab mereka setuju bahwa mereka menggunakan Self-

affirmation untuk melakukan perlawanan terhadap MPA. Self-affirmation 

yang berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan diri, dapat membawa 

musisi menuju keadaan di mana musisi akhirnya mampu untuk menikmati 

pertunjukan saat tampil atau disebut sebagai Flow. Dari hasil di atas, 

sebagian besar responden setuju bahwa mereka mengalami Flow, itu artinya 

secara Self-affirmation memenuhi “tugasnya” untuk memberikan well-

being bagi seorang musisi. 
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C. Pembahasan  

Penelitian mengenai Music Performance Anxiety (MPA) memang 

merupakan topik menarik yang telah banyak diteliti dengan berbagi macam 

kaitan variabel. Pengalaman MPA tidak hanya sekedar masalah kecemasan saat 

berada di atas panggung saja, akan tetapi berhubungan dengan banyak hal di 

luar dari itu seperti merasakan gejala MPA sebelum dan sesudah pertunjukan. 

Flow dan Self-affirmation merupakan aktivitas yang mungkin saja dapat 

membantu mereduksi gejala dari MPA. 

Berdasarkan hasil dan analisis di atas, sebagian besar dari responden 

setuju bahwa mereka mengalami Flow, Self-affirmation, dan MPA. Namun, dari 

ketiga variabel tersebut hanya Self-affirmation yang berkorelasi secara 

signifikan terhadap 2 variabel lain. Hasil tersebut sepakat dengan studi 

sebelumnya seperti, studi dari (LiLi 2019) dan (Cohen and Bodner 2019) yang 

menyatakan bahwa Flow memiliki korelasi yang lemah dengan MPA, 

sedangkan Self-affirmation memiliki korelasi dengan MPA (Churchill et al. 

2018). Hasil tersebut juga membuktikan teori yang dikemukakan oleh (Steele 

1988) benar, yaitu afirmasi diri mendukung seseorang untuk mempertahankan 

integritas diri atau proses penguatan keyakinan dan pandangan positif seseorang 

tentang dirinya sendiri. 

Pada saat akan melakukan pertunjukan musik, kecemasan 

diumpamakan sebagai hal yang mengacam karena meragukan integritas diri 

seseorang, sehingga melalui Self-affirmation seseorang secara tidak langsung 

menyerang kecemasan sebagai hal negatif yang mengancam. Penelitian 
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sebelumnya juga menyatakan bahwa Self-affirmation dapat meningkatkan well-

being seseorang (Emanuel et al. 2018), hal tersebut secara tidak langsung 

mungkin juga dapat membantu seseorang mengalami Flow, karena Flow secara 

teorinya terbentuk saat seseorang mengalami keadaan yang well/tidak cemas 

dan sebaliknya.  

Menurut penulis, terlepas dari unsur keterkaitannya, variabel Flow dan 

Self-affirmation memiliki peranannya masing-masing dalam membantu untuk 

meredakan MPA. Flow sering dihubungkan dengan keadaan seseorang yang 

berada dalam kondisi well, hal tersebut mungkin saja dapat menjadi pemicu 

Flow berkorelasi kuat dengan Self-affirmation namun tidak dengan MPA. 

Seseorang yang berada dalam kondisi cemas biasanya tidak berada dalam 

kondisi yang well (baik), oleh sebab itulah MPA dapat menekan terjadinya 

pengalaman Flow. Dari pemaparan di atas, sekaligus memberikan gambaran 

bahwa Self-affirmation mungkin saja dapat menjadi jembatan antara 

tereduksinya MPA dan terjadinya Flow. 

Penelitian yang dilakukan ini memberikan hasil yang mirip dengan 

penelitian terdahulu, seperti Flow yang berhubungan lemah dengan MPA dan 

Self-affirmation sebaliknya. Namun, dalam penelitian ini penulis mencoba 

untuk melakukan riset mengenai keterkaitan antara Self-affirmation dan Flow 

untuk melihat apakah keduanya memiliki berkaitan secara positif atau tidak. 

Pertimbangan tersebut juga didasarkan karena belum adanya penelitian yang 

memberikan solusi untuk seorang musisi dapat menggunakan Flow sebagai cara 

untuk meredakan kecemasan, padahal jika dipelajari dari teorinya, Flow dapat 
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memberikan pengaruh yang cukup besar jika dapat benar-benar diterapkan. 

(Fullagar et al. 2013) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa keadaan Flow 

tidak dapat terjadi secara maksimal karena adanya MPA, di sisi lain Flow 

sebenarnya memiliki kemungkinan mereduksi MPA. Melihat dari peluang 

tersebut, penulis kemudian menyatukan Self-affirmation dengan Flow untuk 

meningkatkan well-being dan mereduksi MPA. Pernyataan tersebut juga sejalan 

dengan teori yang telah dijelaskan dalam landasan teori. Teori Self-affirmation 

yang mengatakan bahwa Self-affirmation berfungsi untuk mempertahankan 

kepercayaan diri seseorang sehingga dapat mendorong terjadinya Flow.  

Dari teori yang dijelaskan dalam landasan teori, seseorang yang 

mengalami MPA biasanya tidak dapat tampil secara maksimal, oleh karena itu 

mereka membutuhkan Flow untuk dapat meminimalisir terjadinya kecemasan 

dengan menerapkan 9 dimensi. Namun, keberadaan Flow dalam mereduksi 

MPA tidak dapat berdiri sendiri. Flow membutuhkan Self-affirmation yang 

dapat membantunya untuk menjaga seseorang tetap berada dalam keadaan well 

dan fokus pada aktivitas dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara Flow dan Self-affirmation dengan reduksi Music Performance 

Anxiety pada biolinis. Dari ketiga variabel tersebut hanya Self-affirmation yang 

berhubungan secara signifikan terhadap Flow dan MPA, sedangkan Flow dan 

MPA tidak. Self-affirmation dapat diterapkan untuk membantu mereduksi 

terjadinya MPA, sedangkan Flow berpotensi mereduksi MPA dengan didukung 

oleh Self-affirmation.  

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, akan lebih baik jika ingin melakukan 

penelitian yang mirip atau serupa dengan penelitian ini sebaliknya 

menggunakan mix method dalam pengumpulan data agar lebih detail 

dan valid. Selain itu, sebaiknya mempertimbangkan teori yang 

digunakan agar dapat maksimal dalam membahas fenomena 

penelitian. 

2. Memperluas ruang lingkup penelitian baik pada subjek maupun 

instrumen musiknya (tidak hanya pemain biolin saja). 

3. Bagi musisi, khususnya biolinis agar dapat mempersiapkan segala 

sesuatunya sebelum tampil, jangan hanya terfokus pada teknis akan 

tetapi juga mental sehingga dapat meminimalisir kecemasan saat 

tampil. 
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4. Bagi institusi /tempat belajar mengajar musik untuk memberikan 

ilmu dan pelatihan bagaimana menghadapi kecemasan saat akan 

tampil, tidak hanya sekedar dari teori akan tetapi membantu dalam 

segi prakteknya seperti memberikan pelatihan mengenai 

performance stage. 
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LAMPIRAN 

KUISIONER PENELITIAN 

A. Lembar Kuisioner 

Bagian I: Demografi Responden 

1. Usia      

(   ) 17  (   ) 18  (   ) 19  (   ) 20  (   ) 21  (   ) 21  (   ) 22 

2. Persebaran latar belakang pendidikan  

(   ) ISI Yogyakarta 

(   ) SMM Yogyakarta 

(   ) Lainnya… 

3. Pengalaman pertunjukan musik 

(   ) Selalu 

(   ) Sering 

(   ) Kadang-kadang 

(   ) Tidak pernah 

 

Bagian II: Pengalaman Flow 

Petunjuk pengisian: 

 

Pikirkan pertunjukan musik yang pernah anda lakukan sebelumnya. 

Cobalah mengingat bagaimana anda mengalami aktivitas tersebut pada saat 

anda membaca setiap pernyataan di bawah ini dan berikan peringkat sesuai 

dengan apa yang anda rasakan. 
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Challenge/Skill Balance 
SS 

(5) 

S 

(4) 

R 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1* Saya merasa bahwa tantangan yang saya hadapi dengan 

kemampuan yang saya miliki berada di level yang sama 

     

2 Saya merasa memiliki kemampuan yang memadai untuk 

memainkan repertoar dalam pertunjukan tersebut 

     

Clear Goals  

3 Saya tau apa yang ingin saya capai      

Unambiguous Feedback  

4 Saya bisa menilai permainan saya secara objektif       

Merging of Action-Awareness  

5 Ketika bermain biolin, saya melakukannya secara 

otomatis dan spontan tanpa harus berpikir 

     

Concentration of the Task  

6* Perhatian saya terfokus sepenuhnya pada permainan 

saya 

     

Sense of Control  

7* Saya merasa memiliki kendali penuh atas apa yang saya 

lakukan 

     

Loss of Self-Consciousness  

8* Saya tidak khawatir tentang apa yang orang lain pikirkan 

tentang permainan saya 

     

Autotelic Experience  

9* Saya merasakan pengalaman yang positif/pengalaman 

itu membuat saya merasa luar biasa/pengalaman itu 

sangat bermanfaat 

     

Time Transformation  

10* Waktu tampak berjalan tidak normal dari biasanya (lebih 

lambat/lebih cepat 

     

*Pertanyaan yang dieliminasi 
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Bagian III: Pengalaman Music Performance Anxiety 

Petunjuk pengisian: 

 

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan mengenai bagaimana 

perasaan anda selaku penampil sebelum atau selama pertunjukan 

berlangsung. Pilihlah yang paling sesuai dengan keadaan anda. 

Depression/Hopelessness SS S R TS STS 

11 Saya sering mengkhawatirkan reaksi negatif dari 

penonton 

     

12 Saya khawatir bahwa satu pertunjukan yang buruk dapat 

merusak karir saya 

     

Worry/Dread  

13 Kekhawatiran dan kegugupan saya tentang penampilan 

saya mengganggu fokus dan konsentrasi saya 

     

Proximal Somatic Anxiety  

14 Sebelum atau selama pertunjukan, saya mengalami 

peningkatan detak jantung seperti berdebar-debar di 

dada 

     

15 Sebelum atau selama pertunjukan, saya mengalami 

gemetar atau tremor 

     

16* Sebelum, atau selama pertunjukan, saya merasa sakit 

atau sistem pencernaan saya terganggu 

     

Memory  

17* Saya merasa tidak percaya diri ketika bermain dari 

memori/mengandalkan ingatan (hafalan) 

     

Pre/Post Performance rumination  

18 Setelah pertunjukan, saya terus-menerus memikirkan 

penampilan saya 

     

Self/Other Scrutiny  
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19 Setelah pertunjukan, saya khawatir apakah saya bermain 

cukup baik 

     

Pervasive Anxiety  

20 Saya sering merasa cemas ketika akan tampil      

*Pertanyaan yang dieliminasi 

Bagian IV: Pengalaman Self-affirmation 

Petunjuk pengisian: 

 

Pikirkan kembali mengenai keadaan anda sebelum, selama ataupun 

sesudah pertunjukan musik berlangsung.  Cobalah mengingat apakah pada 

aktivitas tersebut anda melakukan hal-hal dibawah ini. Pilih yang paling 

sesuai dengan keadaan anda. 

Value SS S R TS STS 

21 Saya meyakinkan diri saya bahwa saya mampu dan 

berkompeten 

     

22 Saya fokus pada hal yang dapat saya kendalikan      

Strength  

23 Saya berfokus pada kelebihan yang saya miliki      

24 Saya memikirkan hal-hal yang saya kuasai      

25* Ketika saya dalam keadaan cemas/grogi, saya mengingat 

hal-hal yang telah berhasil saya lakukan di pertunjukan 

sebelumnya 

     

*Pertanyaan yang dieliminasi 

 

B. Hasil Data Kuisioner 

1. Demografi Responden 
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2. Pengalaman Flow 
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3. Pengalaman MPA 
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4. Pengalaman Self-affirmation 
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UJI INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Tabel Pengujian Validitas Sebelum Dieliminasi 
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2. Tabel Pengujian Validitas Setelah  

 


	497f2a32f445149796cfc611f08e23b9c3d49f6fdd6c405de7c406ca6934f244.pdf
	71b3432785c344c74626724a60605e28c958e34d88eb8ea25aeaa3be9a84248c.pdf
	497f2a32f445149796cfc611f08e23b9c3d49f6fdd6c405de7c406ca6934f244.pdf

